
    BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi ini, maka diperoleh keimpulan: 

Penerapan kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Gorontalo dan SMA Negeri 3 Gorontalo 

sudah berjalan dengan baik. Didukung dengan standar proses yang merupakan faktor 

utama ketercapaiannya penerapan kurikulum 2013 yang sesuai dengan tujuan 

kurikulum dari proses sampai pada penilaian telah baik. Standar sarana dan prasarana 

sekolah yang dimiliki kedua sekolah ini telah memadai dan hal ini merupakan faktor 

penentu utama dalam penerapan kurikulum 2013 yang berhubungan dengan standar 

proses. Kendala-kendala yang dihadapi awal penerapan kurikulum 2013; SMA 

Negeri 1 Gorontalo dan SMA Negeri 3 Gorontalo: ketersediaan sarana sekolah yang 

belum ada dalam hal ini buku pegangan siswa dan guru yang seharusnya tiba sebelum 

pergantian semester namun tiba sesudah semester, dan untuk saat ini telah berjalan 

sebagaimana mestinya. 

B. SARAN 

1. Bagi pemerintah: harapannya dalam penerapan kurikulum 2013 akan tercapai 

apabila sarana berupa buku pelajaran siswa, buku pedoman guru, dan 



pelatihan serta uji kompetensi guru untuk kurikulum 2013 tersedia dan 

diadakan sebagaimana mestinya. 

2. Bagi SMA Negeri 1 Gorotalo: harapannya kepala sekolah agar terus 

melakukan pelatihan untuk guru tentang kurikulum 2013,  dan guru-guru juga 

harus terus meningkatkan pemahaman mengenai kurikulum 2013. 

3. Bagi SMA Negeri 3 Gorontalo: harapannya sekolah ini terus memberikan 

pemahaman bagi guru yang belum paham betul tujuan kurikulum 2013. Guru 

juga harus terus mengembangkan diri dalam menguasai bahasa asing serta 

kebutuhan peserta didik di zaman sekarang ini. 
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